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KUALITAS FISIK, KIMIA DAN KANDUNGAN FRAKSI SERAT 
SILASE KULIT NANAS DENGAN PENAMBAHAN 

BIOAKTIVATOR PADA LAMA PEMERAMAN 
BERBEDA 

 
Muhammad Raken (12080110918) 

Di bawah bimbingan Dewi Febrina dan Eniza Saleh 
 

INTISARI 
 

Kulit nanas merupakan limbah pertanian dengan kandungan protein 8,86%, 
yang berpotensi sebagai pakan tapi memiliki kandungan serat kasar 19,49% 
sehingga perlu dilakukan pengolahan melalui proses silase. Silase merupakan 
pakan yang diawetkan dengan cara fermentasi dalam silo pada kondisi anaerob. 
Proses fermentasi dibantu oleh bioaktivator yang mampu merombak bahan organik 
dengan sangat cepat seperti Microbacter alfaafa-11 (MA–11), merupakan 
mikroorganisme Rizhobium sp yang berperan sebagai dekomposer untuk memecah 
dinding sel tanaman dalam waktu singkat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penambahan bioaktivator terhadap kualitas fisik, kimia dan 
fraksi silase kulit nanas pada lama pemeraman berbeda. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Maret-April 2024. Pencacahan, pembuatan, pemanenan, penilaian 
kualitas fisik dan kimia telah dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi 
Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Analisis fraksi serat dilakukan di laboratorium Ilmu Nutrisi 
Ruminansia, Fakultas Peternakan, Universitas Andalas Padang. Penelitian ini 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), 4 perlakuan dan 5 ulangan. 
Perlakuan adalah lama pemeraman  P1: 0 hari, P2: 3 hari, P3: 6 hari, P4: 9 hari. 
Parameter yang diukur adalah kualitas fisik (aroma, tekstur, warna dan keberadaan 
jamur); kualitas kimia (pH dan nilai fleigh) serta kandungan fraksi serat (NDF, 
ADF, ADL, selulosa dan hemiselulosa). Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan 
analisis ragam, perbedaan antar perlakuan di uji lanjut dengan DMRT taraf 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan lama pemeraman sangat nyata (P<0,01%) 
memengaruhi skor warna, aroma, tekstur, keberadaan jamur, pH, nilai fleigh. 
Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan bioaktivator pada lama pemeraman 
3 hari memberikan hasil terbaik dinilai dari warna kuning kecoklatan (2,85); aroma 
asam (3,24); tekstur kasar mudah dipisahkan (2,99); tidak ada jamur (3,03); pH 
(4,16), dan Nilai fleigh (169,17) serta kandungan fraksi serat yang memenuhi untuk 
kebutuhan ternak ruminansia.   
 

Kata kunci : kulit nanas, MA-11, silase, kualitas fisik, fraksi serat 
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PHYSICAL QUALITY, CHEMICAL, BIOLOGICAL AND FIBER 
FRACTIONS OF PINEAPPLE SKIN SILAGE 

 WITH ADDITION BIOACTIVATORS  
IN OLD DIFFERENT COATING 

 
Muhammad Raken (12080110918) 

Under the guidance of  Dewi Febrina and Eniza Saleh 
 

ABSTRACT 
 

Pineapple peel is an agricultural waste with a protein content of 8.86%, so 
it has potential as feed. If pineapple peel waste is used properly, it can be used as 
an alternative feed source, however pineapple peel has a crude fiber content of 
19.49% so it needs to be processed through a silage process. Silage is feed that is 
preserved by fermenting in a silo under anaerobic conditions. The fermentation 
process will be assisted by a bioactivator which is able to break down organic 
materials very quickly, such as Microbacter alfaafa - 11 (MA – 11). The MA-11 
bioactivator is a Rizhobium sp microorganism which acts as a decomposer capable 
of breaking down cell walls in a relatively short time. This research aims to 
determine the effect of the MA-11 bioactivator on the physical, chemical and 
fractional quality of pineapple skin silage at different ripening times. Enumeration, 
manufacturing, harvesting, physical and chemical quality assessment and fiber 
fraction content analysis were carried out at the Nutrition and Feed Technology 
Laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Science, Sultan Syarif Kasim State 
Islamic University, Riau. Fiber fraction analysis was carried out in the ruminant 
nutrition laboratory, Faculty of Animal Husbandry, Andala University, Padang. 
The method used in this research was a completely randomized design (CRD) 
method with 4 treatments and 5 replications. The treatments referred to are P1: 0 
days, P2: 3 days, P3: 6 days, P4: 9 days. The parameters measured are physical 
quality (aroma, texture, color and presence of mold); chemical quality (pH and 
fleigh value) and fiber fraction content (NDF, ADF, ADL, cellulose and 
hemicellulose). The data obtained were analyzed based on analysis of variance, 
differences between treatments were further tested with DMRT at a level of 5%. The 
results showed that the curing time had a very significant effect (P<0.01%) on the 
color score, aroma, texture, presence of mold, pH and fleigh value. The conclusion 
of this research is that the addition of MA-11 bioactivator for a curing period of 3 
days gives the best results for the physical quality of pineapple skin silage as 
assessed by brownish yellow (2.85), sour aroma (3.24), rough texture that is easy 
to separate (2.99). no mold (3.03), chemical quality with pH value (4.16), and fleigh 
value (169.17) and fiber fraction content that meets the needs of ruminant livestock. 
 
Key words: Pineapple skin, MA-11, silage, physical quality, fiber fraction 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Produktivitas ternak sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan, baik secara 

kualitas maupun kuantitas. Lahan untuk dijadikan rumput padang rumput sangat 

sedikit karena banyak dibangun perumahan, sehingga perlu dicarikan alternatif 

pengganti hijauan salah satunya adalah limbah. Pemanfaatan limbah sebagai bahan 

pakan merupakan alternatif dalam meningkatkan ketersediaan bahan baku 

penyusun ransum, salah satunya adalah limbah nanas.   

 Nanas (Ananas comosus, L. Merr) merupakan buah tropis yang banyak di 

tanam hampir di seluruh pelosok nusantara dan mempunyai prospek yang cerah 

untuk dikembangkan lebih lanjut. Buah nanas banyak dimanfaatkan dalam industri 

makanan untuk dijadikan keripik nanas. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 

2021), produksi buah nanas di Indonesia khususnya Provinsi Riau lebih tinggi 

dibandingkan buah lainnya.  Produksi buah nanas di Provinsi Riau pada tahun 2020 

adalah 1.343.076 ton. Proporsi limbah pengolahan dari pengalengan buah nanas 

terdiri dari 56% kulit; 17% mahkota; 15% pucuk; 7% hati; dan 5% ampas nanas 

(Oktaviani dkk., 2016). 

Kulit nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif. Limbah kulit 

nanas jika tidak ditangani dan dimanfaatkan dengan baik akan mengakibatkan 

pencemaran lingkungan (Yulia, 2018). Kandungan gizi kulit nanas yaitu protein 

kasar 8,86%; serat kasar 19,49%; lemak kasar 1,88%; abu 4,52%; BETN 65,68% 

dan energi metabolisme 1.995,35 Kkal/kg (Ramadhan, 2016). Kulit nanas 

merupakan bahan berserat tinggi yang tersusun oleh beberapa komponen 

diantaranya : selulosa, lignin dan hemiselulosa. Untuk mengatasi kandungan serat 

kasar yang tinggi pada kulit nanas perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu 

seperti silase.   

Silase merupakan pakan yang diawetkan dengan cara difermentasi dalam silo 

pada kondisi anaerob (Ilham dan Mukhtar, 2018). Prinsip pembuatan silase adalah 

mempertahankan kondisi kedap udara dalam silo semaksimal mungkin agar bakteri 

dapat menghasilkan asam laktat untuk membantu menurunkan pH, mencegah 

oksigen masuk ke dalam silo, menghambat pertumbuhan jamur selama 
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penyimpanan (Hidayat, 2014). Proses fermentasi dibantu oleh bioaktivator yang 

mampu merombak bahan organik dengan cepat seperti Microbacter alfaafa-11 

(MA–11). 

MA-11 merupakan mikroorganisme yang terdiri dari bakteri Rhizobium sp 

yang berasal dari tumbuhan alfaafa dan dicampur dengan bakteri yang berasal dari 

isi rumen sapi, antara lain bakteri pencerna selulosa, hemiselulosa, amilum, gula 

dan protein (Sukaryani dkk., 2014). MA-11 dapat berperan sebagai dekomposer, 

dan mampu memecah dinding sel tanaman. Fermentasi limbah pertanian 

menggunakan MA-11 meningkatkan kandungan gizi limbah dan membutuhkan 

waktu yang singkat. Menurut Sukaryani dan Yakin (2014) fermentasi jerami padi 

menggunakan MA-11 selama 2–6 hari meningkatkan kadar selulosa dan 

hemiselulosa dan menurunkan kadar lignin. Selanjutnya dijelaskan fermentasi yang 

optimal untuk meningkatkan kadar selulosa dan hemiselulosa adalah 2 hari, 

sedangkan waktu yang optimal untuk menurunkan kadar lignin adalah 4 hari.  

Pada penelitian ini telah dilakukan fermentasi kulit nanas menggunakan              

MA-11 pada lama pemeraman sampai 9 hari untuk mengetahui kualitas fisik, kimia, 

dan fraksi serat silase kulit nanas dengan judul “Kualitas Fisik, Kimia dan 

Kandungan Fraksi Serat Silase Kulit Nanas dengan Penambahan Bioaktivator 

pada Lama Pemeraman Berbeda.”  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik (aroma, warna, 

tekstur, dan keberadaan jamur); kimia (pH dan nilai Fleigh) serta fraksi serat (NDF, 

ADF, lignin, selulosa, dan hemiselulosa) silase kulit nanas pada lama pemeraman 

berbeda.   

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian adalah sebagai informasi bagi masyarakat dan bahan 

rujukan bagi peneliti tentang pemanfaatan limbah kulit nanas menjadi pakan ternak 

ruminansia yang difermentasi dengan bioaktivator MA–11 pada lama pemeraman 

berbeda. 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian adalah fermentasi kulit nanas pada lama pemeraman                      

9 hari dapat menurunkan kandungan NDF, ADF dan lignin, meningkatkan 

kandungan selulosa dan hemiselulosa, nilai fleigh serta mempertahankan pH, 

aroma, tekstur dan warna. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Potensi Nanas dan Limbahnya sebagai Pakan 

Nanas (Ananas comosus, L. Merr) merupakan buah tropis yang terdapat 

hampir di seluruh pelosok nusantara dan mempunyai prospek yang cukup cerah 

untuk dikembangkan lebih lanjut (Mokoginta, 2014). Selanjutnya dijelaskan buah 

nanas banyak dimanfaatkan dalam industri makanan untuk dijadikan keripik nanas. 

Kulit nanas dapat dilihat pada Gambar 2.1.  

 

Gambar 2. 1. Kulit nanas 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Klasifikasi ilmiah atau taksonomi nanas menurut Lawal (2013) adalah : 

Kingdom: Plantae (tumbuh-tumbuhan), Divisi: Spermatophyta (tumbuhan berbiji), 

Sub-division: Angiospermae (berbiji tertutup), Kelas: Dicotyledonae (tumbuhan 

berkeping biji dua), Sub-class: Magnoliales, Ordo: Annonales, Family: 

Annonaceae, Genus: Annona, Species: comosus.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS Riau, 2019), produksi buah nanas di 

Kampar adalah 35,3%; Siak 28,1%; Dumai 22,0% dengan produksi buah nanas 

tahun 2019 mencapai 132.583 ton. Produksi nanas di provinsi Riau tahun 2020 

mencapai 214.277 ton (BPS Riau, 2020). Produksi buah nanas terbesar di provinsi 

Riau terdapat Kabupaten Kampar yaitu di Kecamatan Tambang mencapai 

13.416,50 ton (Jannah dan Salbiah, 2020). 

Menurut (Murni dkk., 2008), limbah nanas terdiri dari 2 tipe yaitu  sisa nanas 

yang terdiri dari daun, tangkai dan batang dan limbah pengalengan nanas yang 

terdiri dari kulit, mahkota, pucuk, inti buah dan ampas nanas. Pengolahan buah 

nanas pada berbagai industri akan menghasilkan mahkota nanas sebagai limbah 
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yang belum dimanfaatkan secara maksimal (Susana, 2011).  Kandungan nutrisi 

kulit dan mahkota nanas dapat dilihat pada Tabel 2.1.  

Tabel 2. 1.Komposisi Kimia Kulit Nanas 
Komponen                         Persentase (%) 
Bahan Kering 91,18 
Protein Kasar 5,65 
Serat Kasar 16,47 
Abu 4,76 
Lemak Kasar 0,78 
BETN 72,63 
NDF 72,00 
ADF 38,00 
ADL 18,00 
Hemiselulosa 34,00 
Selulosa 20,00 

Sumber: Faisal (2020) 
 

2.2. Silase 

 Silase merupakan pakan yang diawetkan dengan cara difermentasi dalam silo 

pada kondisi anaerob (Ilham dan Mukhtar, 2018). Hidayat (2014) menjelaskan 

prinsip pembuatan silase adalah mempertahankan kondisi kedap udara dalam silo 

semaksimal mungkin agar bakteri dapat menghasilkan asam laktat untuk membantu 

menurunkan pH, mencegah oksigen masuk ke dalam silo, menghambat 

pertumbuhan jamur selama penyimpanan. 

 Kondisi anaerob akan mempercepat pertumbuhan bakteri asam laktat dalam 

memecah karbohidrat menjadi asam laktat tanpa memerlukan oksigen (Fardiaz, 

2017). Harahap (2009) menjelaskan keberhasilan pembuatan silase berarti 

memaksimalkan kandungan gula pada bahan yang merupakan faktor penting bagi 

perkembangan bakteri asam laktat selama proses fermentasi. 

 Menurut Sadarman et al. (2020) tujuan pembuatan silase adalah untuk 

menambah daya simpan hijauan sehingga dapat dimanfaatkan dalam waktu yang 

lama terutama pada saat musim kemarau. Kualitas silase ditentukan oleh pH, suhu, 

warna, dan kandungan asam laktatnya, tekstur yang halus, berwarna hijau 

kecoklatan, bila dikepal tidak keluar air, kadar air 60-70% dan beraroma wangi 

(Ratnakomala dkk., 2006). 
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2.3. Microbachter Alfaafa-11 (MA-11) 

MA-11 merupakan mikroorganisme yang terdiri dari bakteri Rhizobium sp 

yang berasal dari alfaafa dan dicampur dengan berbagai bakteri yang berasal dari 

isi rumen sapi antara lain bakteri pencerna selulosa, hemiselulosa, amylum, gula 

dan protein (Sukaryani dkk.,2014). Menurut Artarizqi (2013), MA-11 merupakan 

super dekomposer yang dengan cepat menguraikan rantai organik pada bahan 

pakan, pupuk, bahan pangan, pembuatan bioetanol, peningkatan produksi pertanian 

dan ternak. Sukaryani dan Yakin (2014), menyatakan fermentasi jerami padi 

menggunakan  MA-11 sebagai bioaktivator selama 4 hari meningkatkan kandungan 

protein kasar dari 5,22% menjadi 8,23% dan menurunkan serat kasar dari 54,24% 

menjadi 38,83%. Gambar 2.2 menunjukkan MA 11.  

Gambar 2. 2. MA-11 Komersial 
Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 

2.4. Kualitas Fisik Silase 

2.4.1. Warna 

 Warna merupakan acuan dasar untuk menentukan kualitas fisik silase 

(Widya, 2023). Menurut Kurniawan dkk. (2015) warna merupakan salah satu 

indikator keberhasilan silase, silase dengan warna yang mirip seperti warna asalnya 

menandakan silase berkualitas baik dan silase dengan warna yang berbeda dengan 

warna asalnya menunjukkan silase berkualitas rendah.  



7 

 Perubahan warna pada proses fermentasi disebabkan oleh respirasi aerobik 

oleh mikroba yang menyebabkan gula teroksidasi menjadi CO2 dan air, akibatnya 

temperatur dalam silo meningkat sehingga warna silase menjadi hijau kecoklatan 

(Nurkholis, 2018). Menurut Kojo dkk. (2015) warna hijau kecoklatan yang 

mendominasi pada seluruh silase menunjukkan proses silase berhasil.  

  Silase yang baik menghasilkan warna hijau seperti bahan aslinya atau hijau 

kekuningan (Hansa dkk. 2020). Warna kecoklatan bahkan hitam dapat muncul pada 

silase yang mengalami pemanasan cukup tinggi, warna silase yang gelap 

menunjukkan silase berkualitas rendah (Despal dkk., 2011). 

2.4.2. Tekstur 

 Menurut Alvianto dkk. (2015) tekstur merupakan salah satu indikator 

menentukan kualitas fisik silase. Menurut (Kurniawan dkk., 2015) silase 

berkualitas baik memiliki tekstur yang masih jelas seperti bahan dasarnya dengan 

tekstur yang padat dan tidak lembek. Semakin padat tekstur yang dihasilkan 

menunjukkan silase berkualitas baik, (Alvianto dkk. 2015). 

  Kondo et al. (2016) menjelaskan tekstur silase yang lembek disebabkan oleh 

fase aerob yang terjadi pada awal ensilase terlalu lama sehingga panas yang 

dihasilkan terlalu tinggi menyebabkan penguapan pada silo. Zakariah (2015) 

menyatakan silase yang baik memiliki tekstur yang masih jelas, yaitu tidak 

menggumpal, dan tidak lembek. Tekstur silase dipengaruhi oleh kadar air bahan 

pada awal fermentasi, silase dengan kadar air yang tinggi (>80%) memperlihatkan 

tekstur yang berlendir dan lunak, sedangkan silase yang berkadar air rendah (<30%) 

mempunyai tekstur yang kering (Macaulay, 2004). 

2.4.3. Aroma 

 Aroma merupakan salah satu indikator untuk menentukan kualitas fisik silase, 

karena dapat menunjukkan ada tidaknya penyimpangan ketika proses fermentasi 

berlangsung (Prayitno dkk., 2020). Pada umumnya aroma yang diterima hidung dan 

otak merupakan ramuan atau 4 campuran dari aroma utama yaitu harum, asam, 

tengik dan hangus (Solihin, 2015). 

 Silase yang berkualitas baik adalah silase yang menghasilkan aroma asam, 

yang menandakan proses fermentasi di dalam silo berjalan baik (Kurniawan dkk., 

2015). Utomo (2013) menyatakan silase yang berkualitas tinggi adalah silase yang 



8 

menghasilkan aroma asam yang mengindikasikan proses fermentasi di dalam silo 

berlangsung optimal akibat produksi asam laktat selama proses fermentasi. 

 Aroma asam pada silase menandakan telah terjadi proses fermentasi anaerob 

yang melibatkan aktifitas bakteri asam laktat (BAL) yang merombak karbohidrat 

menjadi asam laktat (Rukana dkk., 2014). Fermentasi limbah buah nanas 

menggunakan Aspergillus niger dengan lama fermentasi berbeda didapatkan hasil 

sedikit asam dan aroma khas fermentasi (Kusuma dkk., 2019). 

2.4.4. Keberadaan Jamur 

 Chalisty dkk. (2017) menyatakan keberadaan jamur keseluruhan atau 

sebagian disebabkan karena bagian permukaan tempat pengikatan silo masih ada 

rongga udara sehingga kemungkinan terjadi proses fermentasi yang tidak 

sepenuhnya anaerob. Penambahan zat aditif seperti tanin dalam pembuatan silase  

dapat menghambat pertumbuhan jamur pada silase (Sadarman et al., 2019).  

  Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan kapang pada pakan adalah suhu, 

kelembapan, kadar air, waktu, derajat invasi kapang, kerusakan pakan, serangga 

dan kutu (Ahmad,2009). Menurut Malik (2015), silase yang berkualitas bagus 

adalah tidak terdapat jamur, karena jamur dapat tumbuh karena kondisi anaerob 

tidak tercapai karena kurang bagusnya proses pembungkusan. 

 

2.5. Kualitas Kimia 

2.5.1. pH 

 Nilai pH silase merupakan salah satu parameter untuk menentukan penilaian 

kualitas silase (Prayitno dkk., 2020). Sandi dkk. (2010) menyatakan kualitas silase 

dapat digolongkan menjadi empat kategori yaitu sangat baik (pH 3,2-4,2); baik (pH 

4,2-4,5); sedang (pH 4,5-4,8) dan buruk (pH > 8). 

 Penurunan pH pada silase disebabkan oleh meningkatnya jumlah 

mikroorganisme   terutama bakteri   asam laktat yang dapat mempercepat terjadinya 

ensilase sehingga pH yang dihasilkan lebih rendah (Kurniawan dkk., 2015). 

Menurut Jasin (2014), rendahnya nilai pH silase menunjukkan asam laktat yang 

dihasilkan cukup banyak, sehingga mempercepat penurunan pH. 
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2.5.2. Nilai Fleigh 

 Menurud McDonald et al. (2022) nilai fleigh (NF) merupakan bagian sifat 

kimia silase yang diperoleh melalui pH dan bahan kering. Kurnianingtyas dkk 

(2012), menyatakan fermentasi yang menghasilkan NF tinggi harus memiliki kadar 

bahan kering yang tinggi dan pH yang lebih rendah.  

Nilai fleight merupakan angka yang dapat digunakan untuk menentukan 

kualitas silase berdasarkan perhitungan nilai pH dan kadar bahan kering 

(Komalasari dkk., 2015). Menurut Saha and Pathak (2021), tinggi atau rendahnya 

NF tergantung dari nilai bahan kering dan pH silase. Hal ini berarti rendah atau 

tingginya nilai fleigh dipengaruhi oleh pH dan bahan kering silase (Dryden, 2021). 

 

2.6. Fraksi Serat 

2.6.1. Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) 

 Neutral Detergent Fiber (NDF) merupakan komponen fraksi serat pembentuk 

dinding sel tanaman yang sulit dicerna dan masih tertinggal setelah mengalami 

proses perebusan selama 1 jam dalam larutan netral (Sandi dkk. 2020). Muhakka 

dkk. (2014) menyatakan NDF merupakan kandungan dinding sel dan dapat 

digunakan untuk mengukur kandungan serat dan zat makanan yang tidak larut 

dalam deterjen netral. 

 Tarigan (2023) menyatakan degradasi NDF lebih tinggi dibandingkan 

degradasi ADF di dalam rumen, karena NDF mengandung fraksi yang mudah larut 

yaitu hemiselulosa. Varga et al. (1983) menyatakan kandungan NDF berkorelasi 

negatif dengan laju pemecahannya dan peningkatan kadar NDF dapat menurunkan 

kecernaan bahan kering. 

 Menurut Fariani dan Akhadiarto (2012), peningkatan rataan NDF pada silase 

diakibatkan karena bahan organik yang mudah dicerna telah banyak dirombak oleh 

bakteri asam laktat selama ensilase sehingga yang tersisa adalah bahan organik 

yang tidak mudah dicerna seperti NDF dan ADF. Mulya dkk. (2016) melaporkan 

hemiselulosa merupakan bagian dari NDF sehingga terlepasnya selulosa dari lignin 

menurunkan nilai NDF. 
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2.6.2. Kandungan Acid Detergen Fiber (ADF) 

 Menurut Sandi dkk. (2020) Acid Detergent Fiber (ADF) merupakan 

komponen fraksi serat pembentuk dinding sel tanaman yang masih tertinggal 

setelah mengalami proses perebusan selama 1 jam dalam larutan asam. Suparjo, 

(2010) menyatakan bagian yang tidak terdapat sebagai residu dikenal sebagai 

Neutral Detergen Soluble yang mewakili isi sel dan mengandung lipid serta bahan 

terlarut dalam air lainnya. 

 ADF terdiri dari selulosa dan lignin yang tidak dapat dicerna oleh bakteri 

rumen (Sandi dkk. 2020). Tai dkk. (2015) menyebutkan kenaikan kadar ADF 

disebabkan karena mikroorganisme memanfaatkan bahan organik yang mudah 

dicerna selama ensilase sehingga bahan organik yang tidak dimanfaatkan seperti 

ADF akan mengalami kenaikan. Menurut Fariani dan Akhadiarto (2014), faktor 

yang mempengaruhi nilai ADF adalah selulosa dan lignin. Wina dan Toharmat 

(2010) menyatakan komponen penyusun ADF berkaitan kuat dengan lignin yang 

mengakibatkan komponen ADF sukar ditembus oleh mikroba rumen. 

2.6.3. Kandungan Acid Detergen Lignin (ADL) 

Tuo (2016) menyebutkan pada tumbuhan lignin berfungsi sebagai bahan 

pengikat komponen penyusun lainnya, sehingga pohon dapat berdiri kokoh. Lignin 

juga membentuk ikatan yang kuat dengan polisakarida dari degradasi mikroba dan 

membentuk struktur lignoselulosa (Murni dkk., 2008). Miswandi (2009) 

menyatakan kecernaan bahan pakan dipengaruhi oleh kadar lignin yang terkandung 

dalam bahan pakan tersebut. Menurut Sukarti dkk. (2012) lignin merupakan 

senyawa yang homogen dengan berbagai tipe ikatan sehingga tidak dapat diuraikan 

oleh enzim hidrolisis. 

Menurut Van Soest (1982), lignin merupakan bagian dinding sel tanaman 

yang tidak dapat dicerna, bahkan mengurangi kecernaan fraksi tanaman lainnya. 

Lebih lanjut Sutardi dkk. (1980) menyatakan lignin berperan untuk memperkuat 

struktur dinding sel tanaman dengan mengikat selulosa dan hemiselulosa sehingga 

sulit dicerna oleh mikroorganisme. 
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2.6.4. Kandungan Hemiselulosa 

 Menurut Riyanti (2009), hemiselulosa merupakan suatu rantai yang amorf 

dari campuran gula, biasanya berupa arabinosa, galaktosa, mannosa dan xilosa, juga 

dalam komponen lain dalam kadar rendah seperti asam asetat. Selanjutnya 

dijelaskan rantai hemiselulosa lebih mudah dipecah menjadi komponen gula 

dibandingkan selulosa. Hemiselulosa adalah polisakarida yang mempunyai tingkat 

kecernaan lebih baik dibanding selulosa dan lignin (Zakariah, 2015) 

  Reksohadiprodjo (1988) menyatakan rendahnya kandungan hemiselulosa 

disebabkan karena hemiselulosa dipecah menjadi gula pentosa selama proses 

terbentuknya silase (ensilase). Mulya dkk. (2016) juga melaporkan hemiselulosa 

merupakan bagian dari NDF sehingga terlepasnya selulosa dari lignin 

menyebabkan penurunan nilai NDF. 

2.6.5. Kandungan Selulosa 

 Menurut Said (1996), selulosa hampir tidak pernah ditemui dalam keadaan 

murni di alam melainkan selalu berikatan dengan bahan lain, yaitu lignin dan 

hemiselulosa. Selulosa merupakan komponen struktural dinding sel. Selanjutnya 

dijelaskan selulosa dicirikan dengan kekuatan mekanisnya yang tinggi, daya tahan 

yang tinggi terhadap zat-zat kimia dan relatif tidak larut dalam air (Kusnandar, 

2010). 

  Arif (2001) menyatakan kandungan selulosa yang tinggi akan menyebabkan 

kandungan lignin menjadi rendah. Sari et al. (2014) menyatakan keberadaan enzim 

selulase yang dihasilkan oleh mikroorganisme selulolitik pada proses fermentasi 

akan mempermudah proses pemecahan selulosa menjadi komponen glukosa. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi 

Pakan, Fakultas Pertanian dan Peternakan,Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Analisis fraksi serat dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi 

Ruminansia, Fakultas Peternakan, Universitas Andalas Padang. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Maret - April 2024. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan 

Bahan untuk pembuatan silase adalah kulit nanas yang diperoleh dari tempat 

penjual nanas di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau, MA-11, 

air dan gula pasir, aquades. 

3.2.2. Alat 

 Alat untuk pembuatan silase adalah pisau, plastik, silo wadah tempat 

mencampur, timbangan, sarung tangan, ember, alat tulis, karung, lakban, dan kertas 

label, pH meter. 

3.3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan 

dan 5 ulangan. Kulit nanas difermentasi dengan penambahan 4% bioaktivator. 

Perlakuan adalah lama pemeraman yaitu : 

 P1 = Kulit Nanas + Bioaktivator + lama pemeraman 0 hari ( kontrol ) 

 P2 = Kulit Nanas + Bioaktivator + lama pemeraman 3 hari  

 P3 = Kulit Nanas + Bioaktivator + lama pemeraman 6 hari 

 P4 = Kulit Nanas + Bioaktivator + lama pemeraman 9 hari 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

 Proses pembuatan silase diawali dengan mencacah kulit nanas menjadi 

berukuran kecil, selanjutnya diangin–anginkan untuk mengurangi kadar airnya  
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hingga kandungan airnya 60%-70%, setelah itu lakukan pencampuran dengan 

larutan  MA–11 dan air gula. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema 3.1: 

 

Gambar 3.1 Bagan prosedur penelitian. 
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3.5. Parameter yang Diukur 

 Parameter yang ukur adalah kualitas fisik meliputi aroma, warna, tekstur dan 

keberadaan jamur; kualitas kimia meliputi pH dan nilai fleigh serta fraksi serat 

meliputi NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa dan lignin (%). 

 

3.5.1. Uji Kualitas Fisik  

 Setelah selesai proses fermentasi, dilakukan analisis kualitas fisik oleh  

panelis tak terlatih melibatkan 50 orang panelis yang berasal dari 

mahasiswa/mahasiswi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Kriteria panelis adalah mempunyai perhatian dan minat, 

sehat, tidak dalam keadaan sakit, tidak buta warna, (Sarah, 2023). Pengamatan fisik 

dilakukan dengan membuat skor untuk setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3. 1. Nilai untuk Setiap Kriteria Silase 
Kriteria Karakteristik Skor Keterangan 
Aroma* Aroma khas bahan asal 4-4,9 Sangat Baik 
 Asam 3-3,9 Baik 
 Kurang asam 2-2,9 Cukup 
 Busuk 1-1,9 Kurang baik 
Jamur*** Tidak ada 3,01-4 Sangat baik 
 Sedikit 2,01-3 Baik 
 Sedang/cukup banyak 1-2 Cukup 
Warna**** Kuning keemasan 3-3,9 Sangat Baik 
 Kuning kecoklatan 2-2,9 Baik 
 Hitam 1-1,9 Kurang Baik 
Tekstur** Lembut dan sulit 

dipisahkan 
4-4,9 Sangat baik 

 Lembut dan mudah 
dipisahkan 

3-3,9 Baik 

 Kasar dan mudah 
dipisahkan 

2-2,9 Cukup 

 Sangat asam 1-1,9 Kurang Baik 

 Kualitas baik sekali 3,2-4,2  
pH** Kualitas baik 4,2-4,5  
 Kualitas sedang 4,5-5,5  
 Kualitas buruk >8  

Sumber :  *        Maulidayati (2015)                 

      **      Septian (2011) 

                   ***    Sadarman dkk (2022) 

  ****  Zambro (2022) yang dimodifikasi 
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3.5.2. Penentuan Kandungan Neutral Detergen Fiber (NDF)  

1. Sampel ditimbang 1 g.   

2. Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 600 mL.  

3. Ditambahkan 100 mL larutan NDS (Neutral Detergent solution)  

4. Diekstraksi (dipanaskan) dengan waterbath selama 1 jam dihitung 

mulai dari mendidih.  

5. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring telah diketahui 

beratnya (b g) dengan bantuan pompa vacum.  

2. Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 mL air panas ± 5 kali dan 

terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton ± 2 kali.  

3. Residu dikeringkan dalam oven pada suhu 1050C selama 8 jam.  

4. Didinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian ditimbang 

(c g).  

Rumus: 

            c - b  
Kadar NDF =    X 100% 

         Berat sampel (a) 

Keterangan: 

 a = berat sampel  

b = berat gelas filter  

c = berat sampel setelah dioven dan desikator  

 

3.5.3. Penentuan Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF)  

1. Sampel ditimbang 1 g kemudian masukkan ke dalam erlenmeyer                   

600 mL.  

2. Ditambahkan 100 mL larutan ADS (Acid Detergent Solution)  

3. Diekstraksi (dipanaskan) dengan waterbath selama 1 jam dihitung mulai 

dari mendidih. 

4. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring telah diketahui 

beratnya (b g) dengan bantuan pompa vacum.  

5. Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 mL 

sampai busa hilang dan terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% 

/Aseton.  
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6. Residu dikeringkan dalam oven pada suhu 1050C selama 8 jam.  

7. Didinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian ditimbang 

(c g).  

Rumus:  

 c - b  
Kadar ADF  =     X 100%  

                      (a)   

Keterangan:  

a = berat sampel  

b = berat gelas filter  

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 

 

3.5.4. Penentuan Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL)  

Merupakan lanjutan dari residu selulosa.  

Cara kerja :  

1. Residu dalam gelas filter dimasukkan ke dalam tanur 5000C selama 3 jam.  

2. Dinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang (e g). 

Rumus  

              d – e  
Kadar Lignin =    X 100%  
                                Berat sampel (a)  

Keterangan:  

a = berat sampel  

d = berat sampel setelah dioven dan desikator  

e = berat residu lignin setelah d tanur 

 

3.5.5. Penentuan Kandungan Hemiselulosa  

Kadar hemiselulosa dihitung dari selisih antar NDF dengan ADF, yaitu 

dengan persamaan Kadar (%) Hemiselulosa = % kadar NDF - % kadar ADF 

  

3.5.6. Penentuan Kandungan Selulosa   

1. Residu dalam gelas filter yang berisi ADF direndam dengan larutan 

H2SO4 72% sebanyak 25 mL (dimana gelas filter dimasukkan dalam 

gelas piala 100 mL).  
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2. Sesekali diaduk untuk memastikan serat terbasahi dengan H2SO4 72% 

tersebut, dibiarkan selama 3 jam.  

3. Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 mL 

sampai busa hilang dan terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% 

/Aseton.  

4. Diovenkan selama 8 jam pada suhu1050C.  

5. Didinginkan ke dalam deksikator kemudian timbang (d g).  

Rumus:  

               c – d  
Kadar Selulosa =      x 100%  

                                           Berat sampel (a)  

Keterangan:  

a = berat sampel  

c = berat sampel setelah dioven dan desikator  

d = berat residu ADF setelah dioven dan desikator  

 

3.5.7. Penentuan Kandungan Fleigh 

Menurut Kilic (1984) Perhitungan Nilai Fleigh (NF) dihitung mengikuti 

rumus yaitu :  

NF= 220 + (2 x BK% - 15) – 40 x pH 

Keterangan :  

NF: Nilai Fleigh 

BK: Bahan Kering  

pH: Derajat Keasaman 

 

3.6. Analisis Data 

Data kualitas kimia dan fisik yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis 

ragam sesuai  Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan pada kandungan fraksi serat  

dibahas secara deskriptif. Model matematika mengikuti Steel and Torrie (1993), 

sebagai berikut : 

��� =  � + �� +  ���
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Keterangan : 

Yij = pengamatan perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 

µ  = nilai tengah populasi  

ɑi  = pengaruh perlakuan ke-i dan ulanngan ke-j 

ԑij     = pengaruh galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  

i  = perlakuan 1,2,3, dan 4 

j = ulangan 1,2,3,4 dan 5  

 

Tabel 3. 2.Analisis Ragam / Anova 

Sumber 
Keragaman 

Db JK KT F Hit  F Tabel  
    5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTS   
Galat t (r-1) JKS KTS -   
Total t r -1 JKT - -   

Keterangan : 

Faktor Koreksi   =   
(�..)�

r.t
 

Faktor Koreksi (FK)   =  (Y..)2     

 Jumlah Kuadrat Total (JKT) =  ∑Y2 
ij - FK 

 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =   
∑�������

r
 

 Jumlah Kuadrat Galat (JKG) =  JKT – JKP 

 Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  =   
���

���
 

 Kuadrat Tengah Galat (KTG) =   
���

���
 

 F hitung    =   
KTP

KTG
 

Apabila data yang diperoleh lalu dianalisis sidik ragam (ANOVA) 

menunjukan pengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s multiple 

test (DMRT). 

Adapun rumus uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) sebagai berikut: 

DMRT =��� �����
�
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V.  PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian silase kulit nanas dengan penambahan 

bioaktivator pada lama pemeraman berbeda dapat disimpulkan : 

1. Lama pemeraman sampai 9 hari pada silase kulit nanas meningkatkan        

skor aroma, tekstur, warna, nilai fleigh, menurunkan pH, keberadaan jamur 

serta kandungan NDF, ADF, ADL, selulosa dan hemiselulosa. 

2. Lama pemeraman 3 hari memberikan hasil terbaik dinilai dari warna  kuning 

kecoklatan (2,85), aroma asam (3,24), tekstur kasar mudah dipisahkan 

(2,99) tidak ada jamur (3,03), pH (4,16), nilai fleigh (169,17) serta 

kandungan fraksi serat yang memenuhi kebutuhan ternak ruminansia 

dengan kandungan NDF 54,56%; ADF 31,32%; ADL 3,22%; selulosa 

25,90% dan hemiselulosa 23,24%.   

 

5.2.   Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan nutrisi 

dan kecernaan silase kulit nanas dengan penambahan bioaktivator MA-11 pada 

pemeraman 3 hari. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Persentase Penambahan Aguadest Dan Bioaktivator  

1. Persentase Penambahan Air Aguadest 

Bahan Kering Sampel  = 17,7% % 
Berarti dalam 1 kg silase = 177gram 
BK sampel   = 100 % 
Kadar Air    = Jumlah Sempel – Kadar Bahan Kering 
              = 100 % - 17,7 % 
                    = 66,8 % 
 
Berat susut sempel   = 3.600 
Berat awal sempel   = 6000 
BS : BA    = 3.600 : 6.000 x 100 % = 60 % 
                  = 66,8 % - 60% 
                 = 6,8 % 
 
Untuk menentukan BK sempel  = 100 % - 6,8 % = 93,2 ml 
Kadar air yang diinginkan 70%  
Persentasi air aguadest yang ditambahkan adalah 82% – 60 %  = 22,3 % 
               = 47,7 x 77,7 
               = 370+ 10 % 
               = 380 ml 

     MA-11  = 777  x0,04 
                       = 31 + 10 % 
              = 34 ml 
 
 
Estimasi Pengenceran MA- 11 dalam pakan 

Bahan pakan 
(Kg) 

Gula (Kg) Air (Liter) MA-11 (Liter) 

500 1 25 1 
1 0,002 0,05 0,002 
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Lampiran 8. Fraksi Serat 
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Lampiran 9. Nilai BK Silase Kulit Nanas (%) 

Perlakuan 0 hari    Perlakuan 6 hari 

P0U1 = 52,6     P3U1 = 57,38 

P0U2 = 50,61     P3U2 = 56,76 

P0U3 = 50,74     P3U3 = 54,85 

P0U4 = 48,11     P3U4 = 57,04 

P0U5 = 57,77     P3U5 = 55,89 

Perlakuan 3 hari    Perlakuan 9 hari 

P2U1 = 63,13     P4U1 = 75,49 

P2U2 = 69,41     P4U2 = 68,74 

P2U3 = 72,65     P4U3 = 50,74 

P2U4 = 69,06     P4U4 = 60,94 

P2U5 = 71,98     P4U5 = 66,15 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

   Pengumpulan Limbah Kulit Nanas       Larutan  Bioaktivator MA-11 

 
  Pengukuran aquadest dan MA-11                  Penambahan air pada bahan 

     Penambahan bioaktivator         Pengadukan bahan 
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     Proses pemadatan bahan                 Penimbangan berat awal silo  

Pemanenan dan persiapan panelis                        Pengukuran pH

              Penjemuran silase                              Penggilingan hasil silase 
 


